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ABSTRAK 

Pendahuluan: Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang memerlukan 

perawatan jangka panjang. Satu- satunya pekerjaan yang paling menantang dan sulit 

dalam mengobati diabetes mellitus adalah perawatan diri. Salah satu tindakan yang 

bisa dilakukan untuk meningkatkan pemenuhan nutrisi pasien terkait tingkat 

pengetahuan yaitu dengan memberikan edukasi dalam bentuk media video.  
Tujuan: untuk mengetahui gambaran penerapan pendidikan kesehatan dengan media 

video terhadap tingkat pemenuhan kebutuhan psikososial (defisit pengetahuan tentang 

pemenuhan nutrisi) pada pasien Diabetes Mellitus II.  

Metode: metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus.  

Hasil: penerapan pendidikan kesehatan dengan media video pemenuhan nutrisi pada 

pasien diabetes mellitus yang dilakukan pada pagi hari dengan durasi video 15-20 

menit selama 5 hari berturut-turut didapatkan hasil responden memahami cara 

pemenuhan nutrisinya,  

Kesimpulan: pemberian edukasi dengan media video dilakukan selama 5 hari 

berturut-turut dengan durasi 15-20 menit untuk meningkatkan pengetahuan pemenuhan 

nutrisi pada pasien diabetes mellitus tipe II, dan Saran: harapan pada penelitian 

selanjutnya menggunakan desain peneletian berbeda untuk mencari korelasi kuat 

pendidikan kesehatan dengan variabel yang berbeda. 

 

ASTRACT 

Introduction: Diabetes mellitus is a chronic disease that requires long-term care. The 

most challenging and difficult aspect of treating diabetes mellitus is self-care. One 

action that can be taken to improve patient nutrition fulfillment related to the level of 

knowledge is by providing education in the form of video media.  

Objective: To explore the application of health education using video media on the 

level of knowledge regarding psychosocial needs fulfillment (knowledge deficit about 

nutritional fulfillment) in type II Diabetes Mellitus patients.  

Method: the method used in this research is descriptive with a case study approach.  

Results: the implementation of health education with video media on nutritional 

fulfillment in patients with diabetes mellitus conducted in the morning with a video 

duration of 15-20 minutes for 5 consecutive days resulted in respondents 

understanding the nutritional fulfillment.  

Conclusion: education through video media was conducted for 5 consecutive days 

with a duration of 15-20 minutes to improve knowledge of nutritional fulfillment in 

patients with diabetes mellitus type II.  

Recommendation: hope for further research to use a different research design to find 

a strong correlation between health education and different variables.  
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PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus adalah suatu kondisi di mana 

terjadi peningkatan kadar glukosa darah (KGD) atau 

hiperglikemia, yang disebabkan oleh ketidaknormalan 

atau gangguan dalam metabolisme. Hiperglikemia bisa 

terjadi karena kurangnya sekresi insulin, resistensi 

insulin, atau kedua-duanya. Penyakit ini termasuk 

dalam kategori penyakit degeneratif yang umumnya 

menyerang orang dewasa pada usia lanjut. Untuk 

menghindari komplikasi penyakit lainnya, perlu 

penanganan yang tepat (Riskinah, D., & Wirawati, 

2017). Penyakit DM membutuhkan perawatan jangka 

panjang. Salah satu aspek yang paling menantang dan 

sulit dalam pengobatan diabetes melitus adalah 

perawatan diri (Suardani et al., 2020). Manajemen DM 

dapat dikelola melalui pengetahuan, sehingga 

pendidikan sangat penting untuk meningkatkan 

pemahaman (Massi et al., 2018).  

Gaya hidup tidak sehat dapat menyebabkan 

Diabetes Mellitus (DM) dan berpotensi menimbulkan 

komplikasi seperti serangan jantung, impotensi, 

amputasi, gagal ginjal, atau kebutaan (Susanti & 

Bistara, 2018). Pencegahan komplikasi bisa melalui 

pola makan teratur, olahraga, intervensi farmakologis, 

atau perubahan kebiasaan sehari-hari, termasuk edukasi 

gizi (Kemenkes RI, 2017). 

Pada 2019, diabetes menyebabkan 1,5 juta 

kematian, 48% sebelum usia 70 tahun. Juga, lebih dari 

460.000 kasus penyakit ginjal dan 20% berkembang 

menjadi masalah kardiovaskular. Penderita diabetes 

meningkat 3% antara tahun 2000 dan 2019, sementara 

di negara ekonomi menengah ke bawah, kasusnya naik 

13%. Kemungkinan kematian akibat kondisi umum 

yang tidak dapat diobati, seperti penyakit 

kardiovaskular, kanker, penyakit pernapasan kronis, 

atau diabetes, meningkat hampir 22% global antara 

tahun 2000 dan 2019 (WHO, 2022).  

Prevalensi DM berdasarkan diagnosa di 

Provinsi Sulawesi Selatan yaitu 1,3%. Prevalensi DM 

berdasarkan diagnosis dokter pada semua umur 

tertinggi di Kabupaten Wajo (2,19%) Kota Makassar 

(1,73%) dan Pare-pare (1,59%) (Riskesdas, 2018).  

Meskipun diabetes tidak dapat disembuhkan, 

gaya hidup sehat dan peningkatan kesehatan dapat 

membantu mengendalikannya. Pasien diabetes 

memerlukan pelayanan kesehatan berkelanjutan untuk 

pengobatan dan pencegahan komplikasi pada sistem 

kardiovaskular, saraf, integumen, dan ginjal. Tim 

kesehatan dan edukasi diri membantu pasien mengelola 

penyakitnya, meningkatkan kualitas hidup mereka 

(Krisnatuti, 2014).  

Diabetes melitus (DM) dapat dikenali melalui 

beberapa gejala, seperti sering buang air kecil dan haus 

(poliuria dan polidipsia) (American Diabetes 

Association, 2023), sering lapar dan makan banyak 

(polifagia) (Perkeni Pusat, 2021), serta penurunan berat 

badan. Kadar gula darah puasa di atas 126 mg/dL dan 

kadar glukosa dua jam setelah makan melebihi 200 

mg/dL juga menjadi indikasi DM. Gejala lain seperti 

lemas, kesemutan, gatal, gangguan penglihatan, 

bisul/luka, dan keputihan pada wanita, patut 

diwaspadai. Segera periksa ke dokter jika Anda 

mengalami salah satu atau lebih gejala di atas untuk 

mendapatkan diagnosis dan pengobatan yang tepat..  

Kebutuhan nutrisi adalah aspek kunci dalam 

menjaga kesehatan manusia. Seiring dengan 

pertumbuhan dan perkembangan, tubuh membutuhkan 

berbagai zat gizi esensial untuk menjalankan fungsi-

fungsinya dengan optimal. Seperti yang diungkapkan 

oleh World Health Organization (WHO), nutrisi yang 

memadai diperlukan untuk mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan normal, meningkatkan daya tahan 

tubuh terhadap penyakit, dan memastikan fungsi organ 

tubuh yang sehat (WHO, 2015).  

Kepatuhan terhadap diet nutrisi oleh pasien 

diabetes mellitus (DM) merupakan kunci utama dalam 

mengendalikan penyakit dan mempercepat proses 

penyembuhan (American Diabetes Association, 2023). 

Mengatur pola makan dengan memperhatikan prinsip 

3J (jumlah kalori, jadwal makan, dan jenis makanan) 

secara konsisten dan berkelanjutan menjadi faktor 

penting dalam menjaga kesehatan dan mencegah 

komplikasi diabetes (Perkeni Pusat, 2021). Kurangnya 

pemahaman dan kesadaran tentang diet DM dapat 

menjadi penghambat, sehingga edukasi dan perubahan 

perilaku pasien menjadi hal yang esensial (American 

Diabetes Association, 2023). 

Manajemen Self Care pada pasien DM 

merupakan perilaku sadar dan bertanggung jawab untuk 

mengelola kesehatannya sendiri. Edukasi penting untuk 

meningkatkan pengetahuan pasien tentang DM, 

termasuk penyebab, gejala, komplikasi, dan cara 

mengendalikannya (American Diabetes Association, 

2023). Pengetahuan ini memungkinkan pasien membuat 

keputusan tepat, mengelola DM secara mandiri dan 

efektif, serta mencegah komplikasi (Perkeni Pusat, 

2021). 

Edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap pasien DM. Penelitian Pratama 

(2016), menunjukkan bahwa edukasi mampu 

meningkatkan pengetahuan dan sikap pasien DM. 

Suardani et al. (2020) menambahkan bahwa edukasi 

kesehatan dengan media video dapat meningkatkan 

efektivitas Self Care Management pada pasien DM Tipe 

2. Media video sebagai media edukasi memiliki 

beberapa keunggulan. Handayani dan Marniati (2018), 

menyatakan bahwa media video mudah dipahami dan 

menarik, mampu menampilkan gambar secara visual 

dan bergerak, serta memiliki keunikan yang tidak 

dimiliki media pembelajaran lainnya. Suardani et.al 

(2020) juga mengungkapkan bahwa edukasi kesehatan 

dengan media video berpengaruh secara efektif 
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terhadap Self Care Management pada pasien DM Tipe 

2. 

Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan 

dalam penelitian mengenai edukasi dengan media 

video. Penelitian ini belum menjelaskan secara rinci 

mengenai penerapan edukasi kesehatan dengan media 

video dalam pemenuhan kebutuhan psikososial (defisit 

pengetahuan) pada pasien diabetes mellitus tipe II. Oleh 

karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

menggambarkan secara detail bagaimana penerapan 

pendidikan kesehatan dengan media video dapat 

memenuhi kebutuhan psikososial pada pasien diabetes 

mellitus tipe II. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang akan dilakukan yaitu 

deskriptif dengan desain studi kasus. proses 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Dalam Penelitian ini, 

partisipan yang menjadi fokus adalah dua pasien 

diabetes melitus yang diberi tindakan pendidikan 

kesehatan dengan media video dengan kriteria Inklusi : 

pasien penderita DM tipe II yang bersedia menjadi 

responden, jenis kelamin perempuan, pasien berusia  

tahun 35-60 tahun, pasien kurang pengetahuan 

pemenuhan nutrisi, gula darah > 150 mg/dl, penglihatan 

baik, pendengaran baik, kesadaran Composmentis. 

Kriteria Eksklusi : tidak mengikuti penelitian sampai 

selesai. 

 

HASIL 

1. Identitas Responden 

Berdasarakan pengkajian dengan metode 

wawancara dan observasi langsung pada responden 

1 pada tanggal 13-17 April 2023, pukul 14.00 

WITA, di dapatkan hasil identitas pasien nama Ny. 

H berumur 55 tahun berjenis kelamin perempuan, 

status kawin, agama islam, suku bangsa Indonesia, 

Pendidikan terakhir SMA, bahasa yang digunakan 

Bahasa Indonesia, nomor rekam medik 005XXX, 

dengan diagnosa medis diabetes mellitus tipe II, 

pasien mengatakan dirinya sudah menderita diabetes 

sejak 5 tahun yang lalu. 

Pengkajian responden 2 pada tanggal 15-20 

April 2023, pukul 11.00 WITA, di dapatkan hasil 

identitas pasien nama Ny. M berumur 60 tahun 

berjenis kelamin perempuan, status kawin, agama 

islam, suku bangsa Indonesia, bahasa yang 

digunakan Bahasa Indonesia, nomor rekam medik 

108XXX, dengan diagnosa medis diabetes mellitus 

tipe II, pasien mengatakan dirinya telah menderita 

penyakit diabetes mellitus sejak 10 tahun yang lalu. 

2. Pengkajian 

Pengkajian pada Ny.H (responden 1), Ny.H 

mengatakan kurang mengetahui tentang gejala 

penyakit yang dialami, saat ini pasien membatasi 

segala macam makanannya, pasien mengatakan 

hanya makan 2x dalam sehari karena takut gula 

darahnya semakin meningkat, pasien mengatakan 

hanya makan bubur 4-5 sendok 1x makan, pasien 

mengatakan apabila penyakitnya kambuh pasien 

sulit tidur memikirkan kondisinya. Hasil 

pemeriksaan laboratorium didapatkan Glukosa 

Sewaktu 289 mg/dl dan pada pengkajian fisik 

didapatkan tekanan darah 130/90 mmHg, nadi 

78x/menit, pernafasan 22x/menit, suhu 36
O
C.  

Pengkajian Ny M (responden 2), Ny.M 

mengatakan cemas akan kondisinya saat ini karena 

gula darahnya meningkat setealah minum teh kotak 

pada pagi hari, pasien mengatakan membatasi porsi 

makannya, pasien mengatakan terkadang hanya 

makan bubur 3 sendok 1x makan dan terkadang 

makan roti saat pasien merasa sangat lapar. Pada 

hasil pemeriksaan laboratorium didapatkan Glukosa 

Sewaktu 315 mg/dl dan pada  pengkajian fisik 

didapatkan tekanan darah 140/90 mmHg, nadi 

86x/menit, pernafasan 20x/menit, suhu 36
O
C.  

3. Diagnosa Keperawatan  

Penelitian merumuskan diagnosis 

keperawatan dari hasil pengkajian responden 1 pada 

Ny.H yaitu defisit pengetahuan berhubungan dengan 

kurang terpapar informasi, ansietas pada Ny.H 

berhubungan dengan kurang terpapar informasi, 

gangguan pola tidur pada Ny.H berhubungan dengan 

kurang terpapar informasi.  

Penelitian merumuskan diagnosis 

keperawatan dari hasil pengkajian responden 2 pada 

Ny. M yaitu defisit pengetahuan berhubungan 

dengan kurang terpapar informasi, ansietas 

berhubungan dengan kurang terpapar informasi.  

Sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

penulis berfokus pada diagnosis defisit pengetahuan 

pada Ny.H dan Ny.M. 

4. Penerapan 

Penerapan pendidikan kesehatan dengan 

media video pada responden 1 dilakukan pada 

tanggal 13-17 April 2023, sedangkan responden 2 

pada tanggal  15-20 April 2023. Penerapan 

dilakukan kepada kedua partisipan masing-masing 

selama 5 hari berturut-turut dengan durasi 15-20 

menit yang dahului dengan memberikan lembar 

angket pertanyaan yang berisi 7 pertanyaan seputar 

pemenuhan nutrisi bagi penderita diabetes mellitus 

yaitu: Apa yang dimaksud dengan DM? Apa gejala 

umum pada penderita DM? Berapa kadar gula 

normal? Bagaimana jadwal makan yang benar bagi 

penderita DM? Apa fungsi pengaturan pola makan 

pada penderita DM? Apa saja makanan yang dapat 

dikonsumsi sebagai penukar nasi untuk memenuhi 

kebutuhan karbohidrat? Apa upaya yang dilakukan 

untuk mencegah timbulnya komplikasi DM? Dari 
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pertanyaan tersebut jika jawaban benar diberi skor 1 

dan apabila salah diberi skor 0. 

5. Evaluasi  

a. Responden 1 

Penerapan hari pertama, Kamis, 13 April 2023 

Pukul 14.30 WITA, pada Ny. H setelah 

dilakukan pengkajian Tingkat pengetahuan 

pasien terkait pemenuhan nutrisi penderita 

diabetes mellitus berisi 7 pertanyaan responden 

hanya dapat menjawab 2 pertanyaan yaitu 

pengertian dan gejala diabetes mellitus, sehingga 

responden hanya mendapatkan hasil skor 2 

(kurang). 

Hari Kedua, setelah dilakukan tindakan 

pemberian edukasi video pemenuhan kebutuhan 

nutrisi terkait materi pola makan yang benar, 

mengkonsumsi gula dan kebutuhan kalori bagi 

setiap orang, responden mengatakan baru 

mengetahui bahwa penderita DM bisa makan 

besar 3x dalam sehari. Jika dilakukan penkes 

secara rutin makan pengetahuan terhadap 

pemenuhuan nutrisi akan bertambah banyak. 

Hari ketiga, saat dilakukan evaluasi pasien 

mengatakan telah menerapakan jadwal makan 

yang baik seperti pada video kemarin dan pada 

hari ini responden mengerti terkait makanan yang 

bagus dikonsumsi serta beberapa pengganti 

makanan yang bagus. 

Hari keempat, saat dilakukan evaluasi 

responden dapat menceritakan kembali terkait isi 

dari video edukasi yang telah diberikan. 

Hari kelima, setelah dilakukan pengkajian 

tingkat pengetahuan pemenuhan nutrisi 

responden menggunakan lembar pengkajian 

berisi 7 pertanyaan responden dapat menjawab 

semua pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, 

sehingga didapatkan hasil skor 7 (baik). 

Responden 1 Ny.H mengalami peningkatan 

setelah dilakukan penkes media video 

pemenuhan kebutuhan nutrisi diabetes mellitus 

serta pasien dapat melakukan secara mandiri 

pada hari ke tiga. Dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan pemenuhan nutrisi setelah dilakukan 

penkes diabetes mellitus. 

b. Responden 2 

Penerapan hari Pertama, Sabtu, 15 April 2023 

Pukul 10.30 WITA, pada Ny. M setelah 

dilakukan pengkajian tingkat pengetahuan pasien 

terkait pemenuhan nutrisi penderita diabetes 

mellitus berisi 7 pertanyaan responden hanya 

dapat menjawab 3 pertanyaan yaitu pengertian 

DM, gejala DM dan kadar gula normal, sehingga 

responden hanya mendapatkan hasil skor 3 

(kurang).  

Hari kedua, setelah dilakukan edukasi terkait 

pemenuhan kebutuhan nutrisi dengan baik sesuai 

anjuran dan didapatkan hasil pasien mengerti 

terkait pola makan yang baik agar pemenuhan 

nutrisi terpenuhi akan tetapi masih takut untuk 

makan makanan yang lain. 

Hari ketiga, saat dilakukan evaluasi pasien 

mengatakan telah menerapakan jadwal makan 

yang baik seperti pada video kemarin dan pada 

hari ini responden masih kurang mengerti terkait 

makanan yang bagus dikonsumsi serta beberapa 

pengganti makanan yang bagus. 

Hari Keempat, saat dilakukan evaluasi 

responden masih bingung terkait makanan 

pengganti untuk pemenuhan nutrisi penderita 

DM, dan setelah diberikan edukasi kembali di 

dapatkan hasil responden telah mengerti terkait 

makanan pengganti pemenuhan nutrisi penderita 

DM. 

Hari kelima, setelah dilakukan pengkajian 

tingkat pengetahuan pemenuhan nutrisi 

responden menggunakan lembar pengkajian 

berisi 7 pertanyaan responden dapat menjawab 

semua pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, 

sehingga didapatkan hasil skor 7 (baik). 

Responden 2 Ny.M mengalami peningkatan 

setelah dilakukan penkes media video 

pemenuhan kebutuhan nutrisi diabetes mellitus 

serta pasien dapat melakukan secara mandiri 

pada hari keempat. Dapat 

disumpulkan bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan pemenuhan nutrisi setelah dilakukan 

penkes diabetes mellitus. 

 

PEMBAHASAN 

Implementasi penerapan edukasi video terkait 

pemenuhan kebutuhan psikososial (pengetahuan 

pemenuhan kebutuhan nutrisi) dengan durasi 15-20 

menit dalam sehari pada kedua responden. Berdasarkan 

analisis peneliti, Pendidikan Kesehatan menggunakan 

media video dapat memudahkan responden menerima 

materi karena media video jauh lebih menarik dari pada 

media pendidikan lain. Edukasi dengan media video 

dengan durasi 15-20 menit pertama juga mudah 

dipahami oleh responden. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Handayani & Marniati, 2018) edukasi 

dengan media video mengkombinasikan media visual, 

audio dan animasi mudah dipahami. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Prof Dr Hamka dalam penelitian 
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(Nurannisa, 2017) mengatakan kemampuan optimal 

seseorang dalam menangkap informasi rat-rata hanya 

20 menit pertama. Hasil penelitian Lestari dan Rahayu 

(2019) menunjukkan bahwa edukasi tentang diet 

meningkatkan pengetahuan dan sikap pasien diabetes 

melitus. Pasien yang mendapatkan edukasi memiliki 

pengetahuan dan sikap yang lebih baik dibandingkan 

dengan yang tidak.  

Evaluasi setelah penerapan didapatkan hasil 

bahwa kedua responden mengalami perubahan 

peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi 

menggunakan video tentang diabetes mellitus. Setelah 

dilakukan penerepan Pendidikan Kesehatan mulai dari 

hari pertama hingga hari kelima, kedua responden 

mengalami peningkatan pengetahuan dan responden 

merasa nyaman dengan perubahan yang ada pada 

dirinya setelah dilakukan edukasi diabetes mellitus.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Sudirman, 2018), dengan judul 

penelitian diabetes mellitus, diabetes self management 

education (DSME), and self care diabetik bahwa pasien 

sebelum dilakukan edukasi diabetes mellitus pada 

pasien memliki tingkat pengetahuan kurang baik. 

setelah dilakukan edukasi, peningkatan pengetahuan 

pasien diabetes mellitus sangat baik sehingga dapat 

disimpulkan edukasi sangat efektif dalam peningkatan 

pengetahuan pasien diabetes mellitus. Penelitian 

lainnya oleh (Suardani et al., 2020; Pratama, 2016) 

menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan pada pasien 

diabetes melitus (DM) efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan mereka. Dalam penelitian ini, 

implementasi pendidikan kesehatan menggunakan 

media video berhasil meningkatkan pemahaman pasien 

mengenai manajemen DM, terutama dalam hal pola 

makan, kepatuhan terhadap diet, dan pemahaman akan 

gejala dan komplikasi yang mungkin timbul. Selain itu, 

penelitian (Handayani & Marniati, 2018) juga 

menunjukkan bahwa pasien yang mendapatkan edukasi 

kesehatan melalui media video cenderung memiliki 

sikap yang lebih positif terhadap manajemen diri dan 

kepatuhan terhadap perawatan. Hal ini mencerminkan 

pentingnya pendekatan pendidikan kesehatan yang 

terintegrasi dalam merawat pasien DM, khususnya 

melalui penerapan media video. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan didapatkan 

gambaran penerapan pendidikan kesehatan dengan 

media video dalam pemenuhan kebutuhan psikososial 

(Defisit Pengetahuan kebutuhan nutrisi) Pada Pasien 

Diabetes Mellitus Tipe II pada responden yang 

diberikan intervensi edukasi pemenuhan kebutuhan 

nutrisi pada penderita DM tipe II dengan media video 

edukasi tentang kebutuhan nutrisi pada pasien diabetes 

dengan durasi waktu 15 menit dilakukan 1 kali sehari 

selama 5 hari berturut- turut di RS TK II Pelamonia 

Makassar efektif meningkatkan pengetahuan responden. 

 

SARAN 

Harapan pada penelitian selanjutnya 

menggunakan desain peneletian berbeda untuk mencari 

korelasi kuat pendidikan kesehatan dengan variabel 

yang berbeda. 
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